Lampiran 1

1. Uji pembakaran

LAMPIRAN

No

Material

Hasil pembakaran

Jenis
Serat

1

Printing
(toyobo)

Bau seperti plastik terbakar, sisa

pembakaran = menggumpal  (keras),

meneruskan pembakaran, dan asap

berwarna hitam.

Poliester

Linen (abu)

Bau seperti kertas terbakar, sisa

pembakaran abu halus berbentuk serat
hitam, meneruskan

dan berwarna

pembakaran, dan asap berwarna putih.

Kapas

Linen (putih)

Bau seperti plastik terbakar, sisa

pembakaran  menggumpal  (keras),

meneruskan pembakaran, dan asap

berwarna hitam.

Poliester

Furing

Bau seperti kertas terbakar, sisa

pembakaran abu halus berbentuk serat
berwarna meneruskan

dan hitam,

pembakaran, dan asap berwarna putih.

Kapas

2. Uiji pelarutan

No Material Hasil pelarutan

1 Poliester (printing Larut dalam metil salisilat
toyobo)

2 Katun (linen abu) Larut dalam H,SO, 70%
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3 Poliester (linen Larut dalam metil salisilat
putih)

4 Katun (furing navy) Larut dalam H,SO, 70%

5 Katun (furing putih) Larut dalam H,SO, 70%

3. Uji Gramasi

No Contoh Uji Gramasi
1 | Toyobo 152,6 g/m?
(kategori kain sedang)
2 | Linen (abu) 160,6 g/m?
(kategori kain sedang)
3 | Linen (putih) 102,1 g/m?
(kategori kain ringan)
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4. Uji stabilitas dimensi

Hasil pengujian

No Material Sebelum (cm) Sesudah (cm) Selisih (%)
L P L P L P

1 | Poliester toyobo 35,1 35 35,1 35
(printing) 35 35 35 35 0% 0%

35,1 35,1 35,1 35,1

Rata-rata 35,06 | 35,03 35,01 35,03

2 | Katun linen (abu) 30,4 29,8 29,5 28,1
30,3 29,9 29,3 28 3,5% | 5,9%

30,2 30 29,3 28,3

Rata-rata 30,3 29,9 29,23 28,13

3 | Poliester linen 35,1 35 35,1 35
(putih) 35 35 35 35 0% | 0,08%

35 35,1 35 35

Rata-rata 35,03 | 35,03 | 35,03 35

4 | Katun (furing) 35 34,8 31,6 34,3
34 34,7 31,4 34,3 8,4% | 1,3%

34,3 34,9 31,6 34,4

Rata-rata 34,43 | 34,8 31,53 34,33

Pada pengujian ini contoh uji kain katun linen berwarna abu tidak mengikuti SNI
dengan ukuran 50 cm x 50, namun kain contoh uji hanya sebesar 40 cm x 40 cm.
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perubahan dimensi kain
setelah mengalami pencucian dengan mesin cuci. Kain dengan jumlah selisih
yang besar, akan menggunakan metode pencucian dengan menggunakan

tangan.
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Lampiran 2

1. Peta proses sarung 1

Sarung Lapisan Ban pinggang Kain keras Tali
Y T AV
') Jahit kupnat s (lahit gabung sisi tali
() Kelim bagian pinggir : @Setrika

o ) Tali dibalik
7 Sefrika

4 Jahit sambung pada

bagian pinggir ¢ (") Jahit gabungkan dan sepanjang

ban pinggang di top stitch

9 Pasang kancing hak

1 Jahit gabungkan ban pinggang
dengan sarung

n Trimming

12 Selesai

2. Peta proses sarung 2
Sarung Lapisan Ban pinggang Kain keras Tali

[ S

2 (O)Setrika

! Jahit kupnat

s(" ) Jahit sambung pada
bagian pinggir

+(" ) Jahit gabungkan

s @ Buat lubang kancing

6() Jahit dan sepanjang ban
pinggang di top stitch

7®Jahif kancing
lubang 4

A

) Kelim bagian
bawah sarung

9 Trimming

10 Selesai
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3. Peta proses celana

Badan depan

kanan

Conglot Interlining

Badan depan
kiri

Badan belakang Badan belakang

kanan kiri

Golbi

Interlining

& ( )/ohit Jahit
kupnat kupnat

9 Obras Obras
keliling keliling

14 Jahit zipper

15| Top stitch golbi

16(" ) Jahit out seam kanan dan kiri
17(" ) Jahit in seam kanan dan kiri

18| Jahit selangkangan

Ban

Interlining

pinggang

19((0) Setrika

=

Belt loop

20

22(" ) Jahit gabungkan

23 Pasang kancing hak

24 (" ) Jahit sisi ujung ban pinggang
25 Balik

26 Top stitch

27 Jahit belt loop bagian atas
28 Kelim bagian bawah

29 Trimming

30 Selesai

4. Peta proses sarung 3

Sarung

1 Jahit kupnat

Lapisan

2 Jahit sambung pada
bagian pinggir depan

Tali
N/

2 . Jahit gabung sisi tali
+@ Tali dibalik

s (©)Setrika

6 Pasang dan jahit tali
() Trimming

8 Selesai
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Selipkan belt loop

Jahit dan top
stitch




Peta proses coat
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Peta proses vest 1
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Peta proses vest 2
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Peta proses kemeja
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